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SUMMARY

RANGGA KAROLIN. ‘The Design of Soybean Seed Bagging Equipment Spring
Type ( Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HASBI).

The objective of this research was search soybean seed bagging equipment
which is effective, simple and relatively fast. The research was conducted from
Maret to September 2006 at garage of Agriculture Engineering Study Departement,
Faculty of Agricultural, Sriwijaya University, Indralaya.

The method used in this research was technical design that consisted of three
step as follows : 1) eguipment design, 2) construction design, and 3) design test.

The construction of this equipment was made from iron plate of 2 mm, it was
40 cm length, 40 cm width and 80 cm height. The equipment was operated
manually. This equipment was made in order to easy in bagging process and faster
time.

The research showed that effective capacity of the equipment was 321
kg.hour . The energy that needed to rotate out axle was 0.714 N.mm and energy to
rotate in axle was 0.48 N.mm. The shear force of axle screw was 2.15 . 10 N.mm™
and strain of nut screw was 1.94 . 10* N.-mm™. The spring had potential energy of

0.2 Nm.s™ at the bolt length 10 cm, 0.18 Nm.s™ at 12 cm, 0.15 Nm.s™ at 14 cm, and

0.11 Nm.s™ at 16 c¢m.



RINGKASAN

RANGGA KAROLIN. Rancangan Bangun Alat Pengantong Biji Kedelai Tipe Pegas
(Dibimbing oleh Endo Argo Kuncoro dan Hasbi).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh alat pengantong biji kedelai
tepat guna, sederhana dan relatif cepat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
2006 sampai dengan bulan September 2006 di bengkel Jurusan Teknologi Pertanian
Univeritas Sriwijaya, Indralaya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan teknik yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap perancangan alat, 2) tahap pembuatan alat dan
3) pengujian alat.

Kerangka alat pengantong biji kedelai tipe pegas dibuat menggunakan plat
besi yang tebal 2 mm, panjang dari alat itu 40 cm, lebar 40 cm dan tinggi 80 cm.
Sumber tenaga penggerak yang digunakan pada alat pengantong biji kedelai tipe
pegas ini adalah tenaga manusia atau manual. Alat ini dibuat agar memudahkan
dalam proses pengantongan dan waktu relatif cepat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas kerja dari alat pengantong
biji kedelai tipe pegas adalah sebesar 321 kgjam™.  Besarnya daya putar yang
diperlukan untuk mengeluarkan poros adalah 0,71-4 N.mm dan daya putar untuk
memasukkan poros adalah 0,48 N.mm. Sedang tenagan geser yang terjadi pada ulir

poros 2,15 . 10* N.mm™ dan tegangan geser yang terjadi pada ulir mur 1,94 . 10

2

N.mm™. Energi potensial pegas 0,2 Nm.s™ panjang ulir 10 cm, 0,18 Nm.s™ panjang

ulir 12 cm, 0,15 Nm.s™ panjang ulir 14 ¢m, dan 0,11 Nm.s™ panjang ulir 16 Nm.s™.
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1. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kedelai merupakan salah satu tanaman sumber protein yang penting di
Indonesia. Berdasarkan luas panen di Indonesia kedelai menempati urutan ke tiga
sebagai tanaman palawija setelah jagung dan ubi kayu. Rata-rata luas per tanaman
per tahun sekitar 703.878 ha dengan total produksi 518.204 ton.

Menurut perkiraan kebutuhan kacang kacangan termasuk kedelai meningkat
sebesar 7,6% pertahun. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi diatas harus diimpor.
Sebenarnya hal ini tidak perlu dilakukan bila produksi di dalam negeri dapat
dikembangkan sejalan dengan meningkatnya tuntutan kebutuhan, mengingat potensi
yang ada sangat besar. Faktor—faktor yang sering menyebabkan rendahnya hasil
kedelai di Indonesia antara lain: kekeringan, banjir, hujan terlalu besar pada saat
panen, serangan hama, dan persaingan dengan gulma. Petani yang masih
menganggap kedelai sebagai tanaman sampingan juga mengakibatkan rendahnya
tingkat teknologi budidaya untuk tanaman kedelai. Kedelai merupakan tanaman
tanah kering sehingga banyak mendapat gangguan gulma. Bila pemeliharaan yang
kurang intensif tanaman kedelai akan disaingi oleh gulma akibatnya hasil panen akan
menurun (Adisarwanto dan Wudianto, 1998).

Untuk memenuhi kebutuhan akan kedelai maka harus dilakukan peningkatan
produksi yaitu melalui usaha ekstensifikasi, intesifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi.

Pelaksanaan usaha peningkatan tersebut hendaknya dilakukan secara terpadu, serasi



dan merata dengan tetap memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan
hidup sehingga pertanian tangguh yang diharapkan dapat tercapai. Sesuai dengan
sasaran yang telah diprogramkan oleh pemerintah guna memenuhi kebutuhan akan
kedelai setiap tahunnya maka diperlukan jaminan peningkatan produksi khususnya
melalui peningkatan luas panen dan rata-rata hasil perhektar (Rukmana dan
Yuniarsih, 1994).

Di kawasan Asia, Indonesia menempati sebagian negara dengan luas areal
kedelai (1,4 juta ha) ketiga terbesar setelah Cina (8 juta ha) dan India (4,5 juta ha).
Selain itu, Indonesia juga dikenal sebagai negara penghasil kedelai keenam terbesar
didunia, setelah USA, Brasil, Argentina, Cina, dan India. Namun dari segi
produktivitasnya masih dinilai rendah yaitu 1,1 ton/ha. Produksi ini baru mencapai
50% dari potensi riil dibandingkan negara USA, Brasil, dan Argentina yang telah
mencapai lebih dari 2 ton/ha. Secara teoritis jika tanpa hambatan apa pun maka
potensi biologis produktivitas kedelai di Indonesia maksimum adalah 3 sampai3, 5
ton/ha (Adisarwanto dan Wudianto, 1998).

Upaya peningkatan produksi kedelai di dalam negeri sebenarnya telah dimulai
sejak beberapa tahun yang lalu melalui beberapa pendekatan antara lain program
pengapuran, supra insus, opsus kedelai, dan program gema palagung melalui salah
satu cara dengan peningkatan index pertanaman (IP) 300 menuju Swasembada
kedelai pada tahun 2001. Program IP 300 diharapkan produksi kedelai akan dapat
ditingkatkan di 12 propinsi andalan, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan,
Jambi, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tengara Barat,
Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara. IP 300 ini lebih di titik beratkan pada

peningkatan mutu intensifikasi dengan sasaran peningkatan produktivitas dilahan



sawah. Apabila produksi dapat ditingkatkan dari 1,2 ton/ha menjadi 1,8 to/ha dengan
luas panen 1,2 juta hektar saat ini produksi total 2,2 juta ton maka swasembada
kedelai akan dapat dipenuhi.

Secara garis besar terdapat dua kendala utama dalam pencapaian swasembada
kedelai, yaitu nonteknis dan teknis. Kendala nonteknis lebih banyak kepada
penerimaan dan sikap petani terhadap tanaman kedelai. Kendala lain adalah faktor
penunjang ketersediaan saprodi yang tepat waktu, jumlah, jenis, cara pemberian, dan
jaminan harga yang layak. Aspek teknis masih banyak hal yang belum dilaksanakan
dengan tepat dan benar dari komponen-komponen teknologi produksi yang telah
dianjurkan kepada petani atau karena petani masih melakukan 1 sampai 2 komponen
saja. Komponen-komponen tersebut antara lain penggunaan benih dengan kwalitas
rendah atau varietas lokal dengan potensi hasil yang rendah, pengendalian hama
penyakit yang belum baik, serta kekurangan dan kelebihan air (Adisarwanto dan
Whudianto, 1998).

Produksi kedelai harus dibarengi dengan penanganan pasca panen yang tepat
sebelum sampai ketangan konsumen, salah satu cara yang cukup baik untuk
mengatasi masalah penyimpanan kedelai agar tidak terjadi penyusutan maka
diperlukan pengantongan.  Selama ini pengantongan dilakukan secara manual
menggunakan canting. Cara pengantongan ini masih banyak dijumpai di industri
rumah tangga. Pengantongan yang biasa dilakukan secara penyantingan ini
dipandang kurang efektif karena dalam proses pengantongan membutuhkan waktu
yang lama, tenaga yang besar dan hasilnya cenderung sedikit (Nurmala, 1992).

Alat pengantong biji kedelai adalah alat yang dirancang untuk memasukkan biji

kedelai ke dalam kantong plastik dari ukuran kecil sampai yang besar. Alat ini untuk



industri rumah tangga. Alat ini dirancang dan dibuat dengan sistem pegas dan
sebagian besar terbuat dari pelat besi karena diharapkan alat ini dapat bertahan lama
dan mudah dalam pemeliharaan, perawatan serta pembersihan alat. Oleh sebab itu
dengan dirancang dan dibuat alat ini diharapkan dapat membantu dan menghemat

waktu serta tenaga bagi industri rumah tangga dan menengah ke bawah.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh alat pengantong biji kedelai tepat

guna, sederhana, murah dan relatif cepat.
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